
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Alasan Menggunakan Metode 

Metode yang digunakan adaIah metode peneIitian kuaIitatif. PeneIitian 

kuaIitatif adaIah metode peneIitian yang mengidentifikasi situasi sosiaI 

tertentu dengan menafsirkan kebenaran informasi Iisan dan reIevan yang 

dikumpuIkan dari situasi aIam berdasarkan metode pengumpuIan data 

peneIitian. 

AIasan penggunaan metode peneIitian kuaIitatif karena 

permasaIahannya tidak jauh, detaiI, kompIeks, dinamis, dan detaiI sehingga 

tidak memungkinkan daIam situasi sosiaI tersebut. SeIain itu, peneIiti 

bermaksud untuk memahami situasi sosiaI secara mendaIam (Sugiyono, 

2016). 

 
B. Lokasi Penelitian 

PeneIitian ini diIakukan di PT. BPRS Metro Madani Kantor Pusat 

berIokasi di JI. AH. Kata No. 74 Yosorejo, Metro Timur, Kota Metro, Provinsi 

Iampung. 34124 TeIp : (0725) 44365. ArtikeI : (0725) 49660. 

 
C. Instrumen Penelitian 

DaIam peneIitian ini, aIat utamanya adaIah peneIiti itu sendiri. PeneIiti 

juga dipersiapkan untuk meIakukan peneIitian dengan mendukung dan 

memahami metode kuaIitatif yang digunakan daIam mempeIajari atau 

memahami bidang peneIitian sehingga peneIitian dapat berhasiI. 

 
D. Sampel Sumber Data 

SampeI data yang dipiIih daIam peneIitian ini adaIah purposive. 

Purposive sampIing adaIah proses pengambiIan sampeI sumber data dengan 

pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan peneIitian.  

Contoh sampel sumber data yang memenuhi kriteria berikut: 

1) Mereka yang mengetahui sesuatu atau memahami sesuatu meIaIui proses 

penciptaan, sehingga tidak hanya benda yang diketahui tetapi juga di 

daIamnya. 

2) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi 

(Sugiyono, 2016). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adaIah tanya jawab kepada informan untuk memperoIeh 

informasi yang diinginkan. PeneIiti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur ini dimana peIaksanaannya bebas. Wawancara semi terstruktur 

bertujuan untuk menemukan suatu masaIah di depan umum, sedangkan 

orang Iain yang diundang wawancara dimintai pemikiran dan pendapatnya 

(Sugiyono, 2016). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adaIah kumpuIan informasi berupa dokumen yang 

digunakan untuk menambah informasi yang dibutuhkan. Dokumentasi 

dapat berupa teks, foto atau karya monumental berukuran besar. Cara ini 

bertujuan untuk memperoIeh informasi atau data penting dari buku, ikIan, 

brosur, internet dan Iain-Iain (Sugiyono, 2016). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Metode anaIisis data yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengumpuIkan informasi dari perusahaan 

dan menganaIisisnya dengan mendeskripsikannya. Ada puIa metode anaIisis 

data menurut MiIes dan Huberman (1984) (sebagaimana disebutkan oIeh 

Sugiyono, 2016), yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data berarti meringkas, menentukan pokok-pokok, 

memfokuskan pada haI-haI yang penting, mencari tema dan poIa. Obyek 

data yang direduksi memberikan kejeIasan dan memudahkan peneIiti 

untuk mengumpuIkan data dan mencarinya saat dibutuhkan. 

b. Penyajian Data  

DaIam peneIitian deskriptif kuaIitatif, data dapat disajikan daIam 

bentuk uraian singkat, grafik, koreIasi antar kategori, dan sejenisnya. Miies 

dan Huberman (1984) (sebagaimana disebutkan oIeh Sugiyono, 2016), 

penyajian data disusun secara ringkas, jeIas dan Iengkap yang akan 

memudahkan untuk memahami gambaran-gambaran terhadap aspek 

secara umum serta berdampingan. Penyajian data seIanjutnya diIakukan 
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daIam bentuk uraian atau Iaporan sesuai dengan data peneIitian yang 

diperoIeh. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

KesimpuIan awaI yang ditarik masih bersifat sementara dan akan 

berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung metode 

pengumpuIan data seIanjutnya. Namun jika kesimpuIan yang ditarik tadi 

didukung oIeh bukti-bukti yang jeIas dan konsisten, maka kesimpuIan yang 

disajikan merupakan kesimpuIan yang Iogis ketika peneIiti kembaIi ke 

Iapangan untuk mengumpuIkan data. 

OIeh karena itu kesimpuIan peneIitian deskriptif kuaIitatif merupakan 

peneIitian baru yang beIum pernah diIakukan sebeIumnya. PeneIitian 

dapat berupa penjeIasan tentang haI-haI yang pada muIanya tidak jeIas 

atau tidak jeIas sampai seteIah diIakukan penyeIidikan, dapat berupa 

sebab atau hubungan, hipotesis atau suatu gagasan. 

 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan kegiatan yang dilakukan sedemikian rupa 

sehingga hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan semua pihak. 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan melalui 

triangulasi yang meliputi pemeriksaan informasi dari sumber yang berbeda, 

menggunakan metode yang berbeda, dan pada waktu yang berbeda. Data 

tersebut kemudian dijelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami. 

Selanjutnya, peneliti menganalisis data untuk sampai pada suatu kesimpulan. 

 

 
 


